ABSTRAK

Tujuan audit investigasi adalah untuk membuktikan bahwa kecurangan
(fraud) benar-benar terjadi. Bukti-bukti yang dikumpulkan dalam audit investigasi
kemungkinan besar akan ditindaklanjuti pada proses penindakan hukum. Oleh
sebab itu, seorang auditor investigasi harus memiliki kompetensi (keahlian) dan
menggunakan keahliannya dengan cermat (due professional care) dalam
melaksanakan audit investigasi. Sehingga dapat mempercepat proses audit dan
menentukan kualitas dari hasil audit investigasi

Dalam penelitian ini permasalahan yang akan dibahas yaitu Pengaruh
Kompetensi dan Due Professional Care Auditor Investigasi Terhadap Kualitas
Hasil Audit Investigasi baik secara simultan maupun parsial. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode survey dengan pendekatan deskriptif asosiatif.
Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner berskala ordinal dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada 10 auditor investigasi pada Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model regresi berganda. Untuk menguji hipotesis digunakan uji
simultan (uji-F), uji parsial (uji-t) dan koefisien deteminasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara simultan maupun parsial
Kompetensi dan Due Professional Care berpengaruh Terhadap Kualitas Hasil
Audit Investigasi. Kompetensi dan Due Professional Care secara simultan
memberikan pengaruh sebesar 74,9% terhadap Kualitas Hasil Audit Investigasi.
Sedangkan sisanya sebesar 25,1% merupakan pengaruh faktor lain diluar variabel
Kompetensi dan Due Professional Care yang tidak diteliti. Besarnya pengaruh
Kompetensi Auditor Investigasi secara parsial terhadap Kualitas Hasil Audit
Investigasi yaitu sebesar 30,1%. Sedangkan besarnya pengaruh Due Professional
Care secara parsial terhadap Kualitas Hasil Audit Investigasi yaitu sebesar 44,8%.
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